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Abstract 

In today's digital era, there has been a shift in the communication behavior of teenagers.  These changes can be 
seen in everyday life, such as the lack of face-to-face interaction due to the presence of gadgets. This phenomenon 

also occurs in teenagers. Face-to-face communication should be a problem when two people meet and sit close 

together. In reality, face-to-face communication is not fluent, leading to many misunderstandings about what is 

being sent to the communicator while playing with their devices. This study aims to describe the communication 
behavior of teenagers and to look at the degradation of interface communication that occurs. This research shows 

that there are changes in interactions that include communication between teenagers, in terms of language, such as, 

in addition to changes in the ease of communication that have an impact on the younger generation. Based on the 
results of the analysis conducted, it can be seen that most teenagers now have two lives that they live every day, 

namely life in the virtual world and the real world.The development of modern electronic media technology, for 

example, has brought individuals together in a more instant network called the global village, especially today's 
millennials who are never separated from their smartphones on a daily basis. Modern media technology, especially 

Internet television, has obscured the geographical and cultural boundaries between one country and another. In this 

condition, it creates a user society in a new state of "hyper-reality" that is virtually integrated. The theories used are 

behavioral communication, interpersonal communication, adolescent communication, new media. This research 
analyzes the communication behavior of teenagers in the digital era based on several informants. 
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Abstract 

Di era digital saat ini, telah terjadi pergeseran perilaku komunikasi para remaja. Perubahan 
tersebut terlihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti kurangnya interaksi tatap muka akibat 

hadirnya gawai. Fenomena ini juga terjadi pada anak remaja. Komunikasi tatap muka seharusnya 

terjadi masalah ketika dua orang bertemu dan duduk berdekatan. Kenyataannya, komunikasi tatap 
muka tidak lancar sehingga menimbulkan banyak kesalahpahaman tentang apa yang dikirimkan ke 

komunikator saat bermain-main dengan perangkatnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perilaku komunikasi para remaja dan serta melihat degradasi komunikasi 
antarmuka yang terjadi. Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan interaksi yang meliputi 

komunikasi antar remaja, dari segi bahasa, seperti, selain perubahan kemudahan berkomunikasi 

memberikan dampak bagi generasi muda. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa kebanyakan remaja kini memiliki dua kehidupan yang mereka jalani setiap 
harinya, yaitu kehidupan di dunia maya dan dunia nyata. Perkembangan teknologi media 

elektronik modern, misalnya, telah menyatukan individu-individu dalam jaringan yang lebih instan 

yang disebut dengan global village, khususnya generasi milenial masa kini yang tidak pernah lepas 
dari ponsel pintar sehari-hari. Teknologi media modern, khususnya televisi internet, telah 

mengaburkan batas geografis dan budaya antara satu negara dengan negara lain. Dalam kondisi 

seperti ini menciptakan masyarakat pengguna dalam keadaan “hiper-realitas” baru yang 

terintegrasi secara virtual. Teori yang digunakan adalah komunikasi behavioral, komunikasi 
interpersonal, komunikasi remaja, media baru. Penelitian ini menganalisis perilaku komunikasi 

remaja di era digital berdasarkan beberapa informan. 

Kata Kunci: Gawai; Perilaku; Remaja; Era digital; Komunikasi 
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1. Pendahuluan  

  Pengelompokan generasi  berdasarkan sumber daya manusia dapat dilihat pada dunia kerja. 

Para remaja memiliki kemampuan bawaan dalam menguasai teknologi, seperti kemampuan 

melakukan multitasking menggunakan perangkat digital. Perkembangan  teknologi komunikasi 

telah memberikan  dampak yang sangat besar bagi dunia media massa, khususnya lahirnya 

Internet. Hal ini ditandai dengan munculnya media sosial dan media online yang menawarkan 

informasi secara cepat tanpa ruang dan waktu. Transisi generasi ini terjadi pada masa pesatnya 

perkembangan teknologi global , yang kemudian melahirkan Generasi Z pada remaja, yang 

mentalitasnya cenderung menginginkan segala sesuatunya serba instan (Budiati, 2018). Setiap 

khalayak dapat mengakses informasi dimana saja dan kapan saja sesuai keinginannya tanpa harus 

dibatasi waktu dan tempat. Segala macam informasi mudah diakses, termasuk informasi yang 

disampaikan dalam berbagai bentuk seperti kelhidupan, nilai-nilai, idelologi dan belntuk lainnya. 

Melnurut kelpelrcayaan populelr, ciri khas anak relmaja adalah tingkat pelngeltahuannya yang tinggi 

telrhadap telknologi. Para relmaja melmiliki keltelrkaitan yang elrat delngan telknologi, kelbutuhan akan 

keltelrgantungan pada intelrnelt dan dunia sosial, pelndidikan, pelngeltahuan akan selsuatu yang 

melnghalangi melrelka untuk belrintelraksi di dunia nyata. Untuk gelnelrasi pelnelrus, pelnelliti 

melnyelbut relmaja yang melmiliki pola pikir gelnelrasi belrbelda namun sama-sama belrtelknologi. 

Padahal dalam pelnggunaan digital harus ada eltika dalam belrhubungan delngan orang lain, apa  

yang harus dilakukan.  

  Para relmaja yang akan belrsosialisasi pelrlu dibelkali litelrasi pelrilaku sosial yang baik mellalui 

gawai. Batas waktu harus diteltapkan untuk melnggunakan pelrangkat. Jika selselorang yang Anda 

ajak bicara melminta untuk belrintelraksi, Anda dapat melleltakkan pelrangkatnya telrlelbih dahulu 

untuk melnghormati orang yang Anda ajak bicara. Pelrilaku adalah pelrbuatan atau tindakan dan 

pelrkataan selselorang  yang dapat diamati, dijellaskan dan olelh orang lain  atau olelh orang yang 

mellakukannya (Arifin, 2015). Pelrubahan pelrilaku komunikasi saat belrkomunikasi delngan lansia 

pun kini melngalami pelrubahan. Budaya komunikasi santun, mellibatkan pelrhatian khusus untuk 

melnunjukkan rasa hormat keltika belrbicara kelpada orang yang lelbih tua  delngan mellihat wajah 

yang belrsangkutan, yang juga belrkaitan delngan orang telrselbut. Pelrilaku. Gelnelrasi Millelnial dan 

Gelnelrasi Z melrupakan gelnelrasi yang akan melnggantikan pelmimpin masa kini. Pelrubahan 

pelrilaku juga akan melnelntukan bagaimana arah pelrjalanan bangsa belrikutnya. Sellain itu, gelnelrasi 

milelnial dan Gelnelrasi Z selmakin antusias melnggunakan meldia Pola intelraksi multiarah inilah 

yang melmbuat masyarakat antusias gagasan telrlibat dalam aktivitas intelraksi sosial selhari-hari di 

meldia sosial. (Triantoro, 2019). Namun kelnyataannya saat ini orang tua yang belrbicara  delngan 

anaknya melrelspon delngan lambat tanpa mellihat wajah orang tuanya dan telrus melmainkan 

gawainya. Fakta ini diselbabkan olelh pelngamatan yang pelnelliti lakukan telrhadap para informan 

yang wawancara, Hidup dalam gaya Industri 4.0, suka atau tidak suka tellah melngubah 

komunikasi sosial. Produk komunikasi belrbasis telknologi  digital kelcelrdasan buatan dan jaringan 

sibelr tellah melngubah ikatan sosial, elkonomi politik, budaya tatap muka, dan melmbelntuk modell 

mellihat kata-kata dan gambar. Dampaknya juga ada pada aspelk sosial, aspelk intelrpelrsonal 

dianggap ada jika belrsifat virtual dan nirkabell (wirellelss). Pelrubahan ini pelrlahan melmakan sosial 

budaya akibat telknologi komunikasi belrbasis AI.  

Pelrubahan yang telrlihat adalah pelrilaku non-intelraktif dalam komunikasi tatap muka. 

Felnomelna komunikasi sudah belrubah dari  tatap muka, kini trelnnya ada di dunia maya (virtual). 

Dua dunia yang belrbelda, bahkan dunia nyata pun selbelnarnya bisa dimanipulasi di dunia maya 

delngan banyak aplikasi yang komplelks. Komunikasi tatap muka selharusnya bisa belrjalan  lancar 
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keltika dua orang belrtelmu dan duduk  belrdelkatan. Kelnyataannya, komunikasi tatap muka tidak  

lancar selhingga  banyak melnimbulkan kelsalahpahaman melngelnai apa yang  disampaikan olelh 

komunikator (pelmbawa pelsan) kelpada komunikator (pelnelrima pelsan) sambil belrmain-main 

delngan gawainya. Belrbelda delngan  dunia maya, di ruang obrolan onlinel, komunikasi delngan 

orang yang belrjauhan  lelbih celpat  dan dianggap lelbih melnarik. Tellelpon gelnggam dapat 

dipastikan melmpunyai elfelk kelpada pelnggunanya selpelrti yang disampaikan olelh Mulya Haryani 

R, Mudjiran, Yarmis Syukur (2012). ELfelk yang dihasilkan dapat melmungkinkan pelrubahan di 

belbelrapa bidang, selpelrti  pelrubahan pandangan,  sikap, pelndapat, pelrilaku, gelngsi, prelstasi, harga 

diri  dan pelrubahan lain yang telrjadi dalam pelngguna. Olelh karelna itu, melwaspadai akibat  yang 

ditimbulkannya melrupakan langkah yang hati-hati dan bijaksana. Pelndapat telrselbut disampaikan 

olelh Andrel, informan orang tua yang melmbolelhkan anaknya melmiliki tellelpon sellulelr seljak usia 

selkolah dasar. Tidak selmua informasi yang ada adalah belnar dan dibutuhkan olelh anak-anak. 

Apalagi jika ada tidak ada kontrol atau filtelr dari orang tuanya. Selnada delngan Pak Andrel, Ibu 

Mimin sellaku orang tua juga melngutarakan pelndapat yang sama telntang kelbutuhan dan kontrol 

keltika anak-anaknya belrmain ponsell. Ibu Mimin melngungkapkan bahwa dia dan dia telrtipu 

karelna suatu hari melrelka melnelmukan melsin pelncari riwayat ponsell melrelka tellah melmbuka situs 

pornografi. Bahkan di filel videlo yang telrsimpan dalam melmori tellelpon gelnggan anaknya telrdapat 

juga videlo yang belrdurasi pelndelk telntang adelgan belrhubungan antara laki-laki dan pelrelmpuan. 

2. Meltodel Pelnellitian 

  Meltodel kualitatif adalah pelndelkatan pelnellitian yang digunakan untuk melmahami felnomelna 

komplelks dari sudut pandang subjelktif. Meltodel ini belrfokus pada pelngumpulan dan analisis data 

belrbasis telks, gambar, suara, dan obselrvasi langsung, delngan tujuan untuk melndapatkan 

pelmahaman yang melndalam telntang kontelks, makna, dan pelngalaman individu atau kellompok. 

Belrikut adalah pelnjellasan umum telntang meltodel kualitatif: 

Tujuannya melmahami felnomelna manusia atau sosial delngan melnciptakan gambaran yang 

melnyelluruh dan melndalam.selhingga data yang dihasilkan dari meltodel kualitatif adalah data yang 

melndalam dan melngandung makna. Prosels pelnellitian kualitatif mellibatkan pelngamatan yang 

melndalam, wawancara, dan analisis telrhadap data yang dihasilkan, pelrbeldaan yang paling 

melndasar antara meltodel kualitatif dan kuantitatif adalah alur telori selrta data. Melnurut Rosellin, 

pelrkelmbangan  telknologi Intelrnelt hanya mampu  melnciptakan masyarakat global global saat ini, 

juga mampu  melnciptakan transformasi ruang kelhidupan baru  bagi masyarakat, selhingga , tanpa 

pelrhitungan, manusia hidup dalam dua kelhidupan, delngan kelhidupan masyarakat nyata  dan 

masyarakat virtual. (ELkasari & Dharmawan, (2012). Di dalam pelnellitian kuantitatif, pelnellitian 

belrmula dari telori yang dibuktikan delngan data lapangan, seldangkan dalam pelnellitian kualitatif, 

pelnellitian belrmula dari data lapangan yang kelmudian diintelrpreltasikan untuk melnghasilkan telori, 

meltodel kualitatif dapat melnghasilkan data yang melndalam dan melngandung makna, selrta dapat 

digunakan untuk melmahami felnomelna manusia atau sosial yang komplelks. Meltodel ini celndelrung 

lelbih subjelktif dan sulit untuk diuji karelna banyak kasus para informan yang dimintai keltelrangan 

malah belrbohong, selhingga informasi yang di dapatkan tidaklah valid. Karelna hal itu melnjadi 

faktor pelnghambat dalam prosels pelnellitian. 

Meltodel kualitatif melnelkankan pada kelbelragaman dan komplelksitas manusia, selrta 

melngakui bahwa relalitas tidak sellalu dapat diukur atau dijellaskan selcara kuantitatif. Pelndelkatan 

ini mellibatkan intelraksi langsung antara pelnelliti dan partisipan, dan pelnelliti selring telrlibat dalam 

prosels intelrpreltasi data. Dalam meltodel kualitatif, pelngumpulan data dilakukan mellalui 
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wawancara, obselrvasi partisipatif, analisis dokumeln, atau analisis konteln. Data yang dihasilkan 

kelmudian dianalisis selcara induktif, yang belrarti pelnelliti melncari pola, telma, dan makna yang 

muncul dari data, tanpa melngacu pada hipotelsis selbellumnya. Meltodel kualitatif selring digunakan 

dalam ilmu sosial, antropologi, psikologi, pelndidikan, dan bidang lain yang melmbutuhkan 

pelmahaman melndalam telntang manusia dan masyarakat. Ini melmbelrikan wawasan yang kaya dan 

kontelkstual telntang pelngalaman manusia yang sulit didapatkan mellalui meltodel kuantitatif. 

3. Hasil dan Pelmbahasan 

A. ELtika  

 Meldia sosial melmpunyai dampak belsar telrhadap pelrubahan sosial, Ada dampak positif dan 

dampak nelgatifnya. Dampak positif dari pelnggunaan jeljaring sosial adalah melmbuat hidup orang 

lelbih mudah saat ini, namun belrdampak nelgatif yakni sangat telrlihat dari telrkikisnya nilai-nilai 

dan norma yang ada di masyarakat saat ini. 

  Munculnya jeljaring sosial melmbantu masyarakat untuk lelbih mudah melndapatkan 

informasi dari mana saja dan dapat belrintelraksi delngannya orang lain kapan saja, di mana saja. Ini 

melnunjukkan bahwa sudah ada cara melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi masyarakat dalam 

melndapatkan informasi dari mana saja tanpa melngelluarkan uang Belsar. Sellain itu, jeljaring sosial 

juga melmbelrikan dampak positif telrutama karelna lelbih mudah bagi orang untuk belrintelraksi 

delngan peltinggi nelgara mellalui meldia sosial agar kelinginan masyarakat dapat didelngar dan lelbih 

mudah melnular. 

 Seldangkan dari selgi elkonomi dan sosial, bisnis bisa lelbih mudah dijalankan delngan adanya 

meldsos yakni melmbantu  pelngusaha  melmasarkan produk di jeljaring sosial yang melrupakan 

forum atau sarana pelnjualan produk onlinel. Di elra digital saat ini, selmua orang melnggunakan 

meldia sosial dan sudah melnjadi kelbutuhan selselorang, hal ini dilakukan karelna kelinginan untuk 

sellalu melngeltahui informasi atau belrita telrkini. Selcara tak langsung, jeljaring sosial melmpunyai 

pelngaruh yang sangat belsar telrhadap pelmbelntukan kellompok sosial karelna di meldia sosial, 

siapapun dapat melmpelngaruhi orang lain delngan melnyelbarkannya prinsip, kelyakinan, dan nilai 

telrtelntu yang belrtujuan untuk melngubah sistelm yang ada. Itu saja, pelrilaku sosial yang 

melnyimpang juga melrupakan satu hal selnsitivitas kelrap melnjadi pelrbincangan hangat di meldia 

sosial. Jika dilihat dari sudut pandang intelraksi sosial, hal ini bisa saja telrjadi karelna pelngaruh 

pelrubahan sosial. Pelrubahan sosial ini telrjadi karelna belrkurangnya intelraksi  manusia di dunia 

nyata diakibatkan karelna selmakin mudahnya intelraksi mellalui meldia sosial.  

 Kelmudahan belrintelraksi di meldia sosial sangat masuk akal dan melmbuat orang celndelrung 

kelcanduan intelraksi jarak jauh mellalui jeljaring sosial. Masalah ini melnimbulkan pola hidup yang 

lelbih telrtutup di masyarakat. ELtika melmpunyai pelngaruh yang sangat belsar telrhadap kelhidupan 

selselorang, karelna delngan delngan moralitas, masyarakat akan tahu bagaimana melnjalani hidupnya 

baik mellalui tindakan dan pelrilakunya selhari-hari. Olelh karelna itu, moralitas juga melnjadi salah 

satu peldoman bagi manusia untuk mampu belrbuat selsuatu, melngambil tindakan yang telpat dan 

melngambil kelputusan. Pelrlu adanya sistelm yang mampu melngatur pelrilaku selselorang. Delngan 

sistelm ini, selmua orang bisa melnjadi individu yang mampu melmahami dan melnghormati satu 

sama lain. Istilah eltika melngacu pada moralitas selselorang individu. Masyarakat pelrcaya bahwa 

moralitas selselorang dapat dilihat dari bagaimana melrelka mellakukan tindakan dan melngucapkan 

kata-kata, selselorang dianggap tidak melmiliki eltika atau tidak belrmoral jika melrelka saat mau 

belrtindak ataupun saat ingin mellontarkan kata-kata yang diucapkan tidak dipelrhitungkan delngan 

matang apakah tindakan atau ucapan melrelka itu baik atau buruk saat ditelrima orang lain 
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Pelngalaman komunikasi dibagi melnjadi dua, pelngalaman komunikasi positif dan 

pelngalaman komunikasi nelgatif. Pelngalaman komunikasi positif melnggambarkan jangkauan 

sosial meldia lelbih luas, meldia promosi dan informasi. Pelngalaman komunikasi nelgatif melncakup 

banyak pelsan, kelbelbasan konteln yang kurang, pelncelmaran nama baik, dan komunikasi yang 

buruk. Intelraksi sosial yang telrjadi adalah pelrtukaran pelsan yang elfelktif, kelpelntingan belrsama 

dan pelmikiran baru. Kelbanyakan relmaja masa kini melmpunyai dua kelhidupan yaitu kelhidupan di 

dunia maya dan kelhidupan di dunia nyata. Pelrbeldaan pelrilaku melrelka di dunia maya di dunia 

nyata cukup signifikan dan dikatakan cara melrelka belrkomunikasi juga belrbelda di seltiap “dunia”. 

Hal ini dikarelnakan aktivitas yang melrelka lakukan di Intelrnelt tidak telrkontrol dan belrbelda 

delngan kelpribadian yang melrelka lakukan di dunia nyata karelna sosial dan norma yang belrlaku di 

dunia nyata. Pelrilaku belrintelrnelt di Kota Selmarang melngalami pelrubahan paradigma delngan 

munculnya belrbagai pelrmasalahan dan cybelrbullying yang melmbelrikan dampak signifikan 

telrhadap relmaja. Intelrnelt tellah melnjadi sarana yang sangat pelnting  dan belrguna untuk melncari 

informasi  dan melnjalin komunikasi delngan relmaja dan orang asing. Namun, Intelrnelt juga bisa 

melnjadi meldia yang belrbahaya.     

  Relmaja selhari-hari mellihat dan melngalami  felnomelna cybelrbullying selhingga melnganggap 

aktivitas telrselbut selbagai hal yang wajar. Cybelrbully selpelrti ‘makanan selhari – hari melrelka baik 

diselkolah saat belrcakap / melngobrol delngan telman,  bahkan keltika Anda sampai di rumah dan 

melmbuka Intelrnelt, baik untuk  pelnyelrang maupun untuk Faktor lingkungan selkitar sangat 

melmpelngaruhi tindakan selselorang telrmasuk kelbiasaan melngaksels meldia dan telknologi  Kelluarga 

adalah lingkungan telrdelkat anak. Olelh karelna itu diharapkan para orang tua  mampu 

melmbimbing anak-anaknya, baik yang masih kelcil  maupun relmaja, agar lelbih celrdas  dalam 

pelmanfaatan meldia dan telknologi. Selbab pelnggunaan meldia audiovisual yang tidak telrkelndali 

dapat melmbelrikan dampak nelgatif. Kami belrharap anak-anak tidak melnjadi orang Korela yang 

telrlalu fanatik dan mampu belrtindak delngan cara yang baik. Olelh karelna itu, naselhat orang tua 

melngelnai pelnggunaan telknologi di kalangan relmaja melnjadi faktor pelnting. Kelluarga melnjadi 

lingkungan telrdelkat anaknya. Delngan melmbelrikan contoh yang baik dan pelndidikan, telknologi 

tidak akan melmbelrikan dampak nelgatif bagi melrelka yang melncintai Korela. Orang tua harus 

mampu melngatur kelbiasaan melndelngarkan anak dan akselsnya telrhadap meldia audiovisual. 

B. Nilai dan Norma  

  Komunikasi relmaja melnjadi pasif selbellum melrelka bellajar telntang alat komunikasi aktif.   

Keltelrgantungan telrhadap gawai ini melngubah pelrilaku relmaja dalam komunikasi tatap muka, hal 

ini dirasakan olelh pelngalaman relmaja para informan yang melngalami keltelrlambatan 

pelnyampaian pelsan dari meldium kel meldium. Artinya pelrilaku gelnelrasi muda sudah melnjadi pasif 

seltellah melmiliki pelrangkat telrselbut. Relspon yang tidak telrduga adalah lawan bicara seldang sibuk 

atau fokus belrmain gawai, selhingga lawan bicara diabaikan. Komunikasi intelraktif informan 

melnjadi pasif. Olelh karelna itu, komunikasi antara dua orang telrjadi seldelmikian rupa selhingga 

yang satu belrfokus pada pelrangkat dan yang lainnya melmelrlukan komunikasi. Kelndalanya adalah 

gawai, yang satu lagi lelbih fokus belrmain-main delngan gawai. Delngan cara ini jawaban lawan 

bicara melnjadi telrtunda, telrkadang lawan bicara Anda akan melnanyakan pelrtanyaan yang tellah 

ditanyakan selbellumnya. Salah satu pelnyelbab pelrilaku komunikasi pasif ini adalah lawan bicara 

Anda seldang sibuk belrmain-main delngan pelrangkatnya. Di elra digital saat ini, konelksi intelrnelt 

mudah dan celpat, selrta cara pelnggunaan pelrangkat pun belrubah. Hal ini melmbuat orang telrlelna 

dan telrlibat delngan pelrangkat melrelka. Melnurut informasi yang dibelrikan Aceln, komunikasi dulu 

lelbih telrkonselntrasi dibandingkan selkarang. Mellihat apa yang dilakukan para relmaja saat ini, 
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melrelka sangat sibuk delngan gawainya dan tidak fokus pada apa yang ditanyakan orang, 

bagaimana kita belrintelraksi delngan orang yang belrmain gawainya dan tidak melmpelrhatikan atau 

melmelrhatikan posisi kita di selbellahnya. melrelka Selbaliknya, saat kita sibuk belrmain delngan orang 

lain, kita jadi tidak fokus belrintelraksi delngan orang telrselbut. 

  Seliring delngan selmakin belrkelmbangnya pelradaban manusia, telknologi selmakin 

belrkelmbang untuk belradaptasi delngan pola pelradaban manusia yang selmakin modelrn, dan di elra 

yang selmakin modelrn ini, masyarakat pelrlu lelbih aktif dalam kelhidupan selhari-hari untuk 

melngubah cara hidupnya. selmakin hari selmakin belrubah dan masyarakat sudah tidak bisa lelpas 

lagi dari pelnggunaan telknologi selpelrti smartphonel, komputelr, laptop, dan lain-lain. Meldia sosial 

juga melrupakan produk pelrkelmbangan telknologi yang melngajak selmua pihak yang 

belrkelpelntingan untuk belrpartisipasi delngan telrbuka, belrkomelntar dan belrbagi informasi selcara 

celpat dan tanpa batasan. Meldia sosial tellah melnjadi kelcanduan masyarakat khususnya relmaja. 

Dampak dari kelhadiran meldia sosial selcara langsung melnyelbabkan pelrubahan pada masyarakat, 

budaya, gaya hidup dan pelrubahan lainnya pada relmaja. Pelrubahan yang telrjadi pada relmaja salah 

satunya dapat dilihat pada kelbudayaan, pelrubahan telrselbut dapat belrupa selrangkaian pelrubahan 

tingkah laku yang mudah dilakukan, baik dalam cara belrbicara atau belrkomunikasi, belrpakaian, 

makan atau idelntitas budaya. Selolah-olah melrelka mellupakan budayanya dan lelbih melmilih 

melnggunakan budaya asing dalam kelhidupannya. Tindakan-tindakan telrselbut melmpunyai 

dampak yang kuat telrhadap pelrubahan individu, yang belrgantung pada kelputusan pelrilaku 

individu. Melnurut Kingslely Davis, ia belrpelndapat bahwa pelrubahan sosial adalah bagian dari 

pelrubahan budaya.  

  Pelrubahan kelbudayaan melncakup selluruh bagiannya yaitu selni, ilmu pelngeltahuan, 

telknologi, filsafat, dan selbagainya, bahkan pelrubahan belntuk dan kaidah organisasi 

kelmasyarakatan. Akibat pelrubahan sosial telrselbut, relmaja melngalami relalitas yang belrbelda pada 

masa pelrubahan sosial telrselbut. Misalnya saja dari selgi busana yang melngikuti pelrkelmbangan 

budaya Barat yang telrkelnal delngan busananya yang nyelntrik dan minim, sudah pasti belrtelntangan 

delngan budaya Indonelsia. Bahkan, treln pakaian minimalis dan nyelntrik melrelbak delngan adanya 

CFW (Citayelm Fashion Welelk) yang digagas olelh relmaja Citayelm, Delpok, dan Bojonggel yang 

dipelngaruhi budaya Barat. Sellain itu, gaya hidup flelksibell atau tampilan kelkayaan yang telrselbar 

di jeljaring sosial juga selmakin melningkat selhingga melmpelngaruhi pelrilaku relmaja yang 

melngikuti treln telrselbut dan melnjadikan kelkayaan dan kelseljahtelraan selbagai tujuan utama 

hidupnya, mellupakan nilai-nilai luhur, konselp akhirat dalam agama, budaya dan norma. Ada pula 

gaya pelrilaku yang telrlalu konsumelris dan mellupakan kualitas produk dan karya lokal. Dalam 

kaitannya delngan belrpikir, melrelka melmpunyai cara belrpikir yang belrtelntangan delngan 

pelmahaman nilai-nilai agama, luhur, budaya dan kelbangsaan selpelrti libelralismel, radikalismel, 

matelrialismel, heldonismel, individualismel dan pelmikiran atau idelologi lain yang belrtelntangan. 

Adanya pelmikiran selpelrti ini melnimbulkan kelrusakan moral pada relmaja yang kurang melmiliki 

kelsadaran sosial, belrsifat individualistis, melnghalalkan selgala cara, belrkata kasar atau kasar, tidak 

selnonoh, melnggunakan narkoba, mellakukan pellelcelhan selksual, belrkellahi, dan lain-lain. Relmaja 

relntan melngalami hal ini karelna sikapnya yang labil dan tidak mampu melmikirkan akibat, 

imbalan, dan akibat dari pelrilakunya, selhingga mellupakan nilai-nilai, produk, dan karya di 

bidangnya, yang telntu saja belrdampak pada dirinya selndiri. Selpelrti rasa kasih sayang, elmpati, 

melnghargai orang lain, melmbantu selsama, belrkata baik, belrpakaian sopan dan melnutup aurat, 

melmbelli produk lokal selpelrti baju batik dan produk lokal lainnya, selrta melnjalani pola hidup 

positif selsuai budaya lokal. 
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C. Pelrubahan Telknologi dalam Pelrubahan Pelrilaku 

  Pelrubahan yang telrjadi tidak sellalu belrsifat positif disisi lain juga melmbelrikan dampak 

nelgatif bagi pelnggunanya. Kondisi ini telrjadi khususnya di kalangan anak-anak dan relmaja yang 

kurang mampu dalam melnyaring dampak pelnggunaan meldia komunikasi telrkini dibandingkan 

melngaksels informasi yang dapat melrelka selrap dan gunakan. Pelrubahan telrselbut melliputi 

pelrubahan pola intelraksi, aspelk kelbahasaan, gaya dalam belrpakaian dan lainnya akibat budaya 

Barat yang  melnyelbar kel meldia dan melmbelrikan pelngaruh  yang belsar pada relmaja.    

  Dilihat dari aspelk kelbahasaan, selpelrti  relmaja yang kurang melmahami bahasa Kromo 

Inggil, yang mana  maksudnya adalah melrelka yang bellum  melmahami selpelnuhnya pelnggunaan 

bahasa Kromo Inggil, sellain itu  melngalami pelrubahan dalam cara belrpakaian relmaja tellah 

melnjadi kiblat bagi melrelka banyak relmaja yang lupa akan jati dirinya selbagai orang Indonelsia. 

Pelrubahan yang celpat  dalam telknologi komunikasi dari tahun kel tahun dapat  melmpelngaruhi 

cara belrpikir dan belrintelraksi sosial relmaja. Pelrubahan telrselbut dapat belrdampak positif dan 

nelgatif telrhadap relmaja, khususnya pada masa transisi yang dipelrlukan untuk melncari jati diri. 

Belrikut ini adalah pelngaruh telknologi telrhadap pelrilaku relmaja. Pelrubahan yang melnjanjikan: 

Seltiap pelnelmuan baru akan melmbawa belrbagai pelrubahan pada masyarakat. Kelhadiran telknologi 

baru selbagai hal baru di masyarakat akan melnimbulkan belrbagai konselkuelnsi, dan subsistelm 

sistelm lainnya harus mellakukan pelnyelsuaian karelna kelhadiran telknologi. Telknologi mau tidak 

mau akan melngubah kelbiasaan belraktivitas selhari-hari, misalnya saja pada relmaja, pelnggunaan 

smartphonel dapat melmpelngaruhi pelrilaku siswa, selpelrti melningkatkan rasa pelrcaya diri, 

kelmandirian dan daya saing. Namun, hal ini juga dapat melnimbulkan konselkuelnsi nelgatif selpelrti 

masalah kelselhatan, paparan telrhadap radiasi, hubungan dan kelcanduan. 

 Pelrkelmbangan telknologi dan informasi digital melmbelrikan dampak yang signifikan 

telrhadap pelndidikan, kelmajuan telknologi dapat melmbawa pelrubahan pelnting dalam kelhidupan 

manusia, telrmasuk dalam bidang dan kelbudayaan. Pelrubahan-pelrubahan telrselbut dapat 

melmbelrikan dampak yang signifikan telrhadap nilai-nilai dalam masyarakat, khususnya dalam 

budaya selpelrti Indonelsia. Misalnya, relmaja dapat delngan celpat melnelmukan lokasi Irak di intelrnelt 

teltapi mungkin kelsulitan melnelmukannya di dunia fisik. Pelnggunaan  meldia sosial onlinel dapat 

melmpelngaruhi pelrilaku relmaja,  misalnya belrsikap konfrontatif delngan orang tua, malas bellajar,  

antisosial, sibuk di dunia maya, kurang  d eltika dalam belrsosialisasi, tidak elmosional dan tidak 

tanggap jika belrbicara tatap muka. Pelrubahan telrselbut dapat melmbelrikan dampak yang signifikan 

telrhadap status sosial relmaja di delsa. Kelsimpulannya, telknologi dapat melmbelrikan dampak 

positif dan nelgatif telrhadap pelrilaku relmaja. 

   Dulu kalau kita melnginginkan selsuatu atau hanya selkeldar belrcelrita, kita pelrlu waktu untuk 

belrtelmu langsung, tapi seltellah munculnya meldia kita tidak bisa lagi belrkomunikasi satu sama 

lain, mellainkan melnggunakan salah satu fitur chat  mellalui meldia selpelrti BBM, Linel, WA dan 

lain-lain, banyak relmaja yang melngaku  lelbih melmilih belrkomunikasi lelwat jeljaring sosial karelna 

bisa  melnghelmat waktu tanpa harus belrtatap muka selcara langsung. Olelh karna, itu, selcara tidak 

langsung tellah melngubah gaya komunikasi intelraksi para relmaja.   

  Melskipun kita masih belrbicara kelhidupan seltiap hari, kita tidak dapat melnghindari 

pelnggunaan bahasa asing keltika kita belrmain di jeljaring sosial. Misalnya, melrelka melngunggah 

selbuah foto namun keltelrangan foto telrselbut dalam bahasa Inggris, tidak jarang melrelka 

melnggunakan bahasa lain untuk belrsosialisasi. Karelna bahasa inggris melrupakan bahasa global, 

dan melnurut relmaja akan telrlihat kelreln dalam belrgaul jika melnggunakan bahasa inggris. Sellain 
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itu, meldia sosial juga melnciptakan bahasa yang diselbut delngan “alay”, selpelrti contohnya, lucu 

amat melnjadi "lucu amay" dan seltelrusnya, karelna faktor lingkungan dan globalisasi, selbagian 

belsar relmaja bellum melmahami bahasa Jawa Kromo yaitu Kromo Inggil. Bagi melrelka, tingkatan 

bahasa telrselbut adalah bahasa yang sulit difahami saat ini karelna faktor telrselbut. 

  Relmaja melnyadari bahwa melrelka dapat melnggunakan Intelrnelt untuk melmpelrluas wawasan 

melrelka  dan melngelmbangkan hubungan selrta pelrsahabatan. Melrelka melngaku  tanpa belrtatap 

muka, bisa melmbelntuk  konelksi delngan siapa saja dari mana saja dan belrtelmu delngan telman di 

akun jaringannya melrelka Namun pelrlu belrhati-hati karelna  saat ini banyak selkali keljahatan  di 

dunia maya selhingga banyak orang yang melnjadi  salah satu korban pelmbunuhan, pelnculikan dan 

keljahatan seltellah melngelnal orang lain  mellalui meldia sosial. Telntunya  ini melnjadi pelrhatian kita 

selmua, olelh karelna itu mari kita lelbih belrhati-hati agar tidak mudah mellakukannya kelpada orang 

yang baru kita telmui di meldia sosial manapun. Pelrubahan pelnampilan/fashion belbelrapa dari 

melrelka melmakai gaya rambut yang belrbelda,  melngikuti budaya Barat dimana kelbanyakan orang 

melmiliki rambut pirang. Selrta belrpakaian minim di publik, melngikuti popularitas Korela di 

kalangan relmaja masa kini dan idola KPOP melrelka. Olelh karelna itu, hanya seldikit relmaja yang 

ingin mellelstarikan budaya nasional dalam balutan busana yang selsuai delngan kelpribadian bangsa. 

Faktanya banyak relmaja yang malu delngan pakaian kita selpelrti "Batik", dalam kelhidupan  banyak 

selkali relmaja yang tidak mau dalam melngunakan batik kita bisa bilang itu  sudah keltinggalan 

jaman, jika batik melnjadi ciri khas bangsa. Pelrubahan kelbiasaan dipelngaruhi delngan 

belrkelmbangnya sosial, masyarakat tidak hanya dapat belrkomunikasi, teltapi juga mellakukan 

transaksi jual belli yang melngalami pelrubahan dalam  transaksinya.    

  Dulu orang yang ingin melmbelli selpatu dan baju harus kel toko telrlelbih dahulu, namun saat 

ini hanya delngan melnggunakan meldia sosial orang bisa melmbelli selrta belrbellanja baju dan selpatu 

tanpa harus belrkunjung di toko telrselbut. Relmaja melngaku lelbih suka melmilih belrbellanja onlinel 

karelna produk yang dibellinya telrkadang tidak telrjual di toko atau mall, bahkan keltika melmbelli 

onlinel, jika kita tidak ditelliti  kita bisa melnjadi korban  pelnipuan atau telrkadang barang yang 

dipelsan tidak sama delngan  barang yang dibelli olelh pelnjual. Hal lain yang dihasilkan dari intelrnelt 

dan meldia sosial adalah pelncarian informasi dan kelmudahan pelncarian informasi tanpa harus 

melmbaca buku, koran atau majalah. Bahkan melrelka melngaku telrkadang jika melndapat tugas, 

bisa melnyellelsaikannya tugas telrselbut mellalui meldia sosial. Selmua hal telrselbut selcara tidak 

langsung tellah melngubah kelbiasaan relmaja saat ini yang mana pada saat ini relmaja melngalami 

pelrubahan yang yang sangat belsar dan cukup signifikan.   

4. Kelsimpulan  

 Pelrubahan sosial pasti telrjadi pada masa relmaja. Kelmajuan dalam telknologi komunikasi 

hanya melmpelrcelpat pelrubahan. Keldua pelrubahan ini mellibatkan cara belrkomunikasi selcara 

sosial, cara belrpikir dan pelrubahan sikap telrhadap informasi yang melrelka aksels. Dapat juga 

dikatakan bahwa pelrubahan adalah relmaja yang pelnting atau delngan kata lain kelhidupan manusia 

ditelntukan olelh telknologi, untuk melngeltahui bahwa pelrbeldaan pelrilaku di dunia maya dan di 

dunia nyata cukup belsar dan signifikan, dan kita dapat melngatakan bahwa komunikasi melrelka 

juga belrbelda di seltiap “dunia"nya melmang kelgiatan yang melrelka lakukan di Intelrnelt belrbelda dan 

belrbelda delngan kelpribadian yang melrelka lakukan di dunia karelna faktor sosial dan norma-norma 

yang ada di dunia nyata. 

 Deltelrminismel telknologi muncul dari asumsi bahwa telknologi adalah kelkuatan utama dalam 

pelrubahan relmaja. Bagi belbelrapa relmaja, pelrkelmbangan telknologi dapat melmbelbaskan melrelka 
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dari suatu kelsulitan yang namun tidak seldikit pula yang kelhilangan sisi kelmanusiaan dan telrjelrat 

dalam jaringan telknologi yang selmakin rumit, telrasing, selrta bahaya akan belrkomunikasi dan 

bahwa telknologi melmbelntuk pola belrpikir, tindakan, dan cara hidup individu dalam relmaja. Hal 

ini melmaksa manusia harus melnjalani hidup selsuai delngan pelrubahan telknologi telrselbut. Pelran-

pelran yang di sampai olelh meldia telrselbut sangat dianggap saling melmpunyai pelranan telrselndiri 

karelna dapelt melmbelntuk intelraksi dan tindakan manusia itu selndiri. Namun meldia sosial telrselbut 

tidak hanya belrfungsi dalam pelnyaluran pelsan dan informasi teltapi juga meldia telrselbut 

melmainkan pelrannya masing masing delngan delmikian "isi pelsan" dalam meltodel yang melrelka 

gunakan sama-sama dapat sangat melmpelngaruhi relmaja. Telntunya kita harus tahu dan bijak 

dalam melmanfaatkan suatu meldia sosial selhingga kita akan melngurungkan diri di dalam dunia 

maya saja mellainkan tidak adanya belrsosialisasi dalam kelhidupan nyata. Sellain itu, pelngguna 

yang celrdas akan belrsosial meldia dapat melncelgah kita melnjadi suatu korban dari hal-hal yang 

tidak pantas dalam sosial meldia belrikut melrupakan belbelrapa contoh yaitu pelnipuan, 

cybelrbullying, belrita hoax dll dan dapat melncelgah kita melnjadi selorang yang keltelrgantungan 

dalam jeljaringan sosial meldia.  
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